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الرحيم�سم ا� الر�ن   
Cara Terbaik Untuk Amar Ma’ruf  

Dan Nahi Munkar 
Pertanyaan: Apakah ada cara terbaik untuk melakukan amar 

ma’ruf dan nahi munkar? 

 Jawaban:  Kepada ahlul hisbah, yaitu orang-orang yang 

bertugas melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar, agar selalu 

melakukan adab-adab syara’, ikhlas kepada Allah subhanahu wa ta'ala 

dalam perbuatan mereka, dan berperilaku dengan akhlak para du’at 

kepada Allah dari sisi bersikap lemah lembut dan tidak kasar, kecuali 

bila dibutuhkan sikap seperti itu kepada orang-orang dzalim, sombong, 

dan penentang, saat itulah digunakan sikap keras kepada mereka, 

berdasarkan firman Allah subhanahu wa ta'ala:و

ْ دِلوُٓ تَُ�ٰ  وََ�  :تعا� ا� قال هۡ  ا
َ
ِ  ِِّ�  بِ كَِ�ٰ لۡ ٱ لَ أ حۡ  ِ�َ  لِّ� ٱب

َ
ِينَ ٱ ِِّ�  سَنُ أ َّ  ْ    هُمۡۖ مِـنۡ  ظَلمَُـوا

 ) ٤ : العنكبوت( 

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 

yang paling baik, kecuali dengan orang-orang lalim di antara 

mereka,...(QS. Al-‘Ankabut: 46). 

Dan sabda Nabi shalallahu 'alaihi wasallam: 
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ى مَنْ (( :وسلم عليه ا� ص� ا� رسول قال
َ
هُْ  مُنكَْرًا مِنُْ�مْ  رَأ ِ  فَليُْغَـّ�ِ  لـَمْ  فـَإنِْ  ،�يَِـدِه

ضْعَفُ  وَذلكَِ  فَبقَِلبْهِِ  �سَْتَطِعْ  لمَْ  فإَنِْ  ،فَبلِسَِانهِِ  �سَْتَطِعْ 
َ
 )رواه مسلم( ))اِْ�ْ�مَانِ  أ

Barangsiapa yang melihat kemungkaran darimu maka 

hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak bisa 

maka (hendaklah ia mengingkari) dengan lisannya, dan jika 

tidak bisa (hendaklah ia mengingkari) dengan hatinya, dan hal 

itu adalah selemah-lemah iman.” P0F

1 

Adapun selain mereka (maksudnya orang-orang dzalim dst), 

maka diperlakukan dalam amar ma’ruf dan nahi munkar seperti 

yang dilakukan oleh da’i: diingkari kemungkaran dengan lemah 

lembut dan hikmah, memberikan alasan atas hal itu sehingga 

pelaku kemungkaran iltizam dengan kebenaran, dan menyudahi 

kebatilannya, dan hal itu menurut batas kemampuan, 

sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

ْ ٱفَ  :تعا� ا� قال  ) ١ : ا�غابن (  تُمۡ تَطَعۡ سۡ ٱ مَا ّ�َ ٱ َّقُوا

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu…(ath-

Thaghabun: 16). 

Dan sebagaimana Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam bersabda dalam 

hadits sebelumnya: 

                                                           
1 HR. Muslim 49. 
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ى مَنْ (( :وسلم عليه ا� ص� ا� رسول قال
َ
 ))مُنكَْرًا مِنُْ�مْ  رَأ

Barangsiapa yang melihat kemungkaran darimu…al-Hadits. 

Dan di antara ayat-ayat yang menggabungkan dalam semua itu 

adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

مّةٞ  مِّنُ�مۡ  ُ�نوَۡ�َ  :تعا� ا� قال
ُ
  ۡ�ِ ۡ�َـٱ َِِ�  عُونَ يـَدۡ  أ

ۡ
ۡ ٱبـِ مُرُونَ وََ�ـأ  رُوفِ مَعۡ ل

ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  ٰ  مُنكَرِ� ل ََ وْ
ُ
ۡ ٱ هُمُ  �كَِ وَأ  )١ :آل عمران(  ١ لحُِونَ مُفۡ ل

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Ali Imran: 104). 
 
 
 
Dan firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
 

مّةٍ  خَۡ�َ  كُنتُمۡ  :تعا� ا� قال
ُ
خۡ  أ

ُ
  للِنّاسِ  رجَِتۡ أ

ۡ
ِ  مُرُونَ تأَ  ٱب

ۡ ََنۡ  رُوفِ مَعۡ ل  عَـنِ  نَ هَوۡ وَ

ۡ ٱ ِ  مِنُونَ وَتؤُۡ  مُنكَرِ ل  ١ : عمران آل  ّ�ِۗ ٱب

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah.(QS. Ali Imran: 110). 
Dan Allah subhanahu wa ta'ala mengancam orang-orang yang 

meninggalkan hal itu dan mengutuk pelakunya lewat lisan nabi 

Daud as. dan nabi Isa as. di mana Dia berfirman dalam kitab-

Nya yang mulia dalam surah al-Maidah: 
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ِينَ ٱ لُعنَِ  :تعا� ا� قال َّ  ْ ٰ ِسِۡـ بَِ�ٓ  مِنۢ  َ�فَرُوا ٰ  ءيِلَ ََ  وعَِيَ�ـ دَ ۥدَاوُ  لسَِـانِ  َ�َ

ٰ  َ�مَۚ مَرۡ  نِ بۡ ٱ ْ  بمَِا لكَِ َ� ْ  عَصَوا ْ  ٧ تَدُونَ َ�عۡ  وَّ�نوُا ۚ  مّنكَـرٖ  عَن نَ يتَنََاهَوۡ  َ�  َ�نوُا  َ�عَلـُوهُ

ْ  مَا سَ َ�ئِۡ   ) ٧-٧ : المائدة (  ٧ عَلُونَ َ�فۡ  َ�نوُا

Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Daud dan Isa 
putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. * Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
selalu mereka perbuat itu. (al-Maidah: 78-79). 
Perkaranya sangat agung dan tanggung jawabnya sangat besar. 

Orang-orang yang beriman dan yang mempunyai kemampuan 

dari kalangan pemerintah dan para ulama serta selain mereka 

dari para pemuka kaum muslimin yang mempunyai 

kemampuan dan ilmu; mereka wajib mengingkari kemungkaran 

dan menyuruh yang ma’ruf. Ini  bukan kewajiban satu golongan 

tertentu, sekalipun golongan tertentu punya kewajiban khusus 

dan beban yang besar, akan tetapi bukan berarti kewajiban itu 

gugur dari yang lain. Akan tetapi yang lain wajib membantu 

mereka dan bersama mereka dalam mengingkari kemungkaran 

dan menyuruh yang ma’ruf sehingga kebaikan menjadi tersebar 

dan kemungkaran berkurang. Terutama sekali apabila golongan 

tertentu tidak melaksanakan tugas sebagaimana mestinya dan 

tidak tercapai yang dimaksud. Namun persoalannya lebih luas 
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dan keburukan lebih banyak, maka sesungguhnya 

membantunya dari orang-orang yang mampu merupakan 

kewajiban dalam setiap situasi dan kondisi. 

 Adapun bila mereka sudah melaksanakan yang 

dituntut dan sudah memadai maka kewajiban itu gugur itu dari 

yang lain di daerah atau wilayah tersebut, karena amar ma’ruf 

dan nahi munkar hukumnya fardhu kifayah. Apabila yang 

dimaksud sudah dilakukan oleh golongan tertentu atau para 

sukarelawan berupa menghilangkan yang munkar dan 

menyuruh yang ma’ruf, niscaya hal itu menjadi sunnah bagi 

yang lain. Adapun kemunkaran yang tidak bisa 

menghilangkannya kecuali engkau sendiri, karena hanya engkau 

yang ada di kampung, atau di kabilah (suku) atau di dusun, dan 

tidak ada yang melakukan amar ma’ruf, maka sesungguhnya hal 

itu menjadi fardhu ‘ain atasnya selama hanya engkau yang 

mengetahuinya dan hanya engkau yang mampu 

mengingkarinya. Dan apabila ada orang lain bersamamu niscaya 

hal itu menjadi fardhu kifayah. Siapa yang melaksanakannya 

dari kamu berdua niscaya tujuan sudah tercapai. Maka jika 

kamu berdua meninggalkannya niscaya kalian sama-sama 

berdosa. 
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Sebagaimana kesimpulan: sesungguhnya ia merupakan 

kewajiban semua orang (fardhu kifayah), apabila ada yang 

melaksanakannya dari anggota masyarakat atau kabilah yang 

tercapai tujuan niscaya gugur kewajiban tersebut dari yang lain. 

Seperti inilah berdakwah kepada Allah subhanahu wa 

ta'ala, apabila semua orang meninggalkan mereka berdosa, dan 

apabila ada yang melaksanakan yang sudah cukup dalam 

dakwah, pengarahan dan mengingkari kemungkaran, niscaya ia 

menjadi sunnah yang agung bagi yang lain karena ia merupakan 

keikutsertaan dalam kebaikan dan tolong menolong di atas 

kebaikan dan taqwa. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz – Majmu’ Fatawa Maqalat 

Mutanawwi’ah 4/240.  

 


